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Abstrak

Hasil observasi menunjukkan guru sering mienggunakan metode pembelajaran diskusi dan presentasi yang belum mengacu
pada strategi pembelajaran tertentu. Kurangnya dukungan dari lingkungan“belajar, misalnya guru dan interaksi siswa
menjadikan siswa kurang termotivast selama proses pembelajaran. detive KnowladgesSharing (AKS) merupakan strategi
belajar yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan. meémanfaatkan lingkungan belajar secara maksimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk .menguji efektivitas /strategi AKS ‘dengan asesmen.portofolio berbasis learning scaffolding
terhadap motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 10 Jember tahun ajaran, 2012/2013. Penelitian ini
menggunakan dua kelasisebagai sampel, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimens Proses pembelajaran di kelas kontrol
menggunakan metode konvensional ‘dan kelas eksperimen menggunakan strategi AKS dengan asesmen portofolio berbasis
learning scaffolding. Analisis data motivasi dan: hasil belajar kognitif menggunakan ANAKOVA, data hasil belajar afektif
dan psikomotorik menggunakan uji Independent sample titests Uji efektivitas strategi meggunakan Gain score. Hasil
analisis menunjukkan penetapan strategi AKS, dengan ‘asesmensportofolio berbasis learning scaffolding berpengaruh
signifikan terhadap motivasiidan hasil belajar siswa baiksranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Kelas eksperimen
memiliki rerata motivasi dan'hasil belajariyang lebih, tinggi daripada“kelas kontrol. Skor Gain kelas eksperimen sebesar
0,590 dan kelas kontrol sebesar 0,208..Sehingga dapat, disimpulkan_bahwa penerapan strategi AKS dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding pada mata-pelajaran Biologi pokok bahasan Ekosistem lebih efektif meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa daripada metode konyenSional

Kata kunci: Active Knowledge, Sharing (AKS), Learning Scaffolding, Asesmen Portofolio, Motivasi Siswa, dan Hasil
Belajar

Abstract

Result of observation indicate the teacher, often use discussions and presentations methods that hadn’t refer to specific
learning strategies. Lack of support from. learning“environment such as_teacher and student interaction during the
learning process made students less motivated. Active Knowledge Sharing (AKS) is a learning strategy that enable
students more active and utilizing the learning environment optimally. The purpose of this research was to test the
effectiveness of strategy Active Knowledge Sharing (AKS) using learning scaffolding with portfolio assessment on students
motivation and learning achievement of Biology on Ecosystem concept in Seventh Grade of SMP Negeri 10 Jember
Academic Year of 2012/2013. This research used two classes for the sample, the control class and the experimental class.
Learning process in the control class used the conventional method and the experimental class used strategy of AKS using
learning scaffolding with portfolio assessment. Analysis result showed that strategy of AKS using learning scaffolding with
portfolio assessment had significantly effect on student motivation and learning achievements included cognitive, affective
and psychomotor domain. Mean of score of motivation and learning achievements in experimental class were higher than
the control class. Gain score of experimental class was 0,590 and 0,208 for control class. So, it can be concluded that the
application strategy of AKS using learning scaffolding with portfolio assessment on science Biology concept of Ecosystem
is more effective improve the motivation and student learning achievements than conventional methods

Keywords: Active Knowladge Sharing (AKS), Learning Scaffolding, Portfolio Assessment, Motivation, Learning
Achievements.
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Pendahuluan

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan tidak
hanya berperan dalam edukasi yang menekankan pada
kegiatan mendidik melainkan juga berperan dalam proses
sosialisasi atau bermasyarakat sehingga terjadi proses
perubahan tingkah laku untuk menjadi manusia yang lebih
baik [1]. Proses pembelajaran tesebut tidak selamanya
berjalan lancar. Kegiatan pembelajaran di sekolah
dihadapkan dengan sejumlah karakteristik siswa yang
beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang
justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan.

Secara global hasil penelitian Programme for
International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa dalam bidang sains kemampuan siswa Indonesia
berada di tingkat bawah yang menempatkan Indonesia«di
posisi ke-60 pada tahun 2009 [2] dan ke-64 pada tahun
2012 [3] dari 65 negara yang berpartisipsi dalam~proyek
tersebut. Demikian pula Trends _in ~ International
Mathematics and Science Study (TIMSS) menyatakan
bahwa kemampuan sains Indonesia'menempati posisi ke-35
pada tahun 2007 [4] dan ke-40 pada tahun 2011 dari 42
negarapeserta [5].

Hasil observasi awalddi SMP Negeri 10’ Jember pada
pembelajaran biologi menunjukkan gurusmenggunakan
metode pembelajaran diskusi dan presentasi dimana metode
tersebut belum mengacu pada strategi | pembelajaran
tertentu. Siswa dibentuk kelompok terdiri \dari’ 5-6 anak
kemudian menyelesaikan tugas yang diberikan eleh guru.
Selama proses belajar siswa telah melaksanakan' diskusi
dan presentasi dengan baik, namun hasilyevaluasi “akhir
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa.masihudi,bawah
KKM. Hal tersebut dapat dikarenakan dari fakter internal
siswa, seperti kurangnya motivasi untuke,belajar dan
dukungan dari lingkungan belajar, misalnya =guru dan
teman. Guru dan lingkungan belajar (termasuk.teman)juga
mempengaruhi  kondisi belajar siswa [6]. Untuk _itu
dibutuhkan alternatif strategi pembelajaran sechingga siswa
diharapkan lebih mampu belajar efektif, membelajarkan
diri menjadi pribadi yang berkembang; dinamis dan‘kreatif:

Active Knowladge Sharing (AKS) merupakan”strategi
belajar yang memungkinkan siswa untuk melakukan proses
belajar secara aktif, memanfaatkan lingkungan belajar,
guru, dan teman lain secara penuh dalam berdiskusi,
berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan masalah-
masalah tertentu berkaitan dengan materi pelajaran [7].
Dalam strategi AKS, siswa diberikan tugas atau
pertanyaan. Selanjutnya siswa mengerjakan tugas sesuai
kemampuannya. Setelah itu siswa berkeliling ke siswa
lainnya untuk membantu menyelesaikan yang tak bisa
dikerjakan, semua siswa diharapkan dapat saling
membantu dan berbagi. Kemudian guru akan menjelaskan
materi yang tak bisa siswa selesaikan [8]. Prinsip saling
tukar pengetahuan (knowledge sharing) yaitu siswa yang
tahu menyampaikan apa yang tidak diketahui oleh
temannya sedangkan siswa yang tidak tahu berusaha
mencari tahu pada teman lebih tahu agar dapat
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memecahkan suatu permasalahan yang timbul pada proses
pembelajaran [9].

Berdasarkan karakter siswa SMP (usia remaja) dimana
perkembangan psikologis siswa masih belum matang
meskipun sudah memiliki pengetahuan yang cukup banyak,
proses penyempurnaan perkembangan tersebut terutama
terjadi dalam lingkungan belajar dengan bantuan guru
dalam melakukan penyempurnaan melalui penekanan
konsep-konsep dan strategi yang tepat [10]. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru unuk membantu siswa adalah
dengan menerapkan pembelajaran berbasis learning
scaffolding. Learning scaffolding merupakan praktik
pembelajaran yang bertitik tolak pada teori Vygotsky
dimana dalam  proses pembelajaran  menckankan
bagaimana proses-proses perkembangan anak dibantu oleh
bimbingan dari orang-orang yang sudah terampil di dalam
bidang-bidang tersebut [11]. Dengan kata lain orang
dewasa (guru) dan siswa lain yang lebih mampu berperan
dalammemudahkan perkembangan siswa. Penerapan
strategi"=AKSy berbasis learning scaffolding merupakan
penerapan Semuas tahapan-tahapan dalam strategi AKS
yang dioptimalkan dengan bantuan-bantuan dalam tahapan
learning scaffolding.

Selain pemilihan®, strategi pembelajaran, evaluasi
pembelajaran juga .menjadi “hal penting. Asesmen yang
kompleks seperti laporan laporatorium, LKS, pembuatan
rangkuman / atau esai | juga 'dapat digunakan sebagai
learning scaffolding [12]. Portofolio siswa dapat digunakan
untuk penilaian yang berupa kumpulan produksi siswa yang
berisi berbagai jenis karya sgorang siswa dapat berupa:
hasil proyek, penyelidikan, | atau praktik siswa, yang
disajikan..secara/ tertulis atau dengan penjelasan tertulis;
gambar atau laporan hasil pengamatan siswa, dalam rangka
melaksanakan-—-tugas untuk mata pelajaran yang
bersangkutan [13].

Tujuan~penelitian ini ‘adalah (1) untuk mengetahui
pengaruh penerapan AKS dengan asesmen portofolio
berbasis [edrning- scaffolding terhadap motivasi belajar
biologi’ siswa kelas VII SMP Negeri 10 Jember pokok
bahasan' “Fkosistem; /(2) untuk mengetahui pengaruh
penerapan  AKS*“dengan asesmen portofolio berbasis
learning _scaffolding terhadap capaian hasil belajar biologi
siswa kelas VII SMP Negeri 10 Jember pokok bahasan
Ekosistem; dan (3) untuk menguji besar efektivitas AKS
dengan asesmen portofolio berbasis learning scaffolding
terhadap motivasi dan capaian hasil belajar biologi siswa
kelas VII SMP Negeri 10 Jember pokok bahasan Ekosistem.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen
dengan desain penelitian pre-test dan post-test [14].
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri
10 Jember tahun ajaran 2012/2013. Sampel penelitian
ditentukan dengan uji homogenitas terhadap nilai UAS
semester ganjil dan hasil angket motivasi awal (sebelum
perlakuan). Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditentukan secara random sampling pada kelas yang
dinyatakan homogen. Variabel penelitian ini terdiri dari
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variabel bebas yaitu penerapan strategi AKS dengan

asesmen portofolio berbasis learning scaffolding dan

variabel terikat yaitu motivasi dan hasil belajar siswa ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Metode pengumpulan data yang digunakan antara
lain: observasi, wawancara, tes, dokumentasi, dan angket.
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain
sebagai berikut.

a.  Untuk menguji pengaruh AKS dengan asesmen
protofolio berbasis learning scaffolding terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Jember
digunakan Analisis Kovarian (ANAKOVA) dengan
motivasi awal siswa sebagai kovariat. Motivasi siswa
diukur dengan menggunakan angket motivasi model
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS).
Ketentuan nilai angket dapat dilihat sebagai berikut:

Nilai 1 = pernyataan STB (Sangat Tidak Benar)

Nilai 2 = pernyataan TB (Tidak Benar)

Nilai 3 = pernyataan B (Benar)

Nilai 4 = pernyataan SB (Sangat Benar)

Skor yang diperoleh

x 100%

Skor maksimal tiap aspek

Respon siswa diketahuif dengan..menghitung" rerata
seluruh skor motivasi dan skor masing-masing saspek
motivasi, kemudian Kriteria motivasi_siswa | dapat
dicocokkan dengan tabel kriteria ‘motivasi siswa. Rerata
skor motivasi tiap aspek:

Tabel 1. Kriteria Motivasi Siswa

Presentase (%) Keterangan
85-100 Sangat baik
70-84 Baik
55-69 Cukup Baik
25-54 Kurang Baik

b. Untuk menguji pengaruh "AKS dengan/ asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP . Negeri 10 Jember
digunakan Analisis Kovarian (ANAKOVA) “dengan
kemampuan awal siswa sebagai kovariat. Kemampuan
kognitif awal siswa diukur dengan pre-test sedangkan
kemampuan kognitif akhir diukur dengan post-test.
Hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa diuji
menggunakan Uji t (Independent Sample t Test).

c. Untuk melihat keefektifan yang dicapai oleh kelompok
eksperimen terhadap kelas kontrol menggunakan gain
score dengan rumus [13]:

__ sKor posttest—skor pretest

skor ideal—skor pretest

Keterangan:
g: gain score
skor ideal : skor maksimal nilai pre test dan post test
Adapun kriteria gain score, adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Gain Score

Skor gain Kriteria
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2<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g20,7 Tinggi

Hasil perhitungan skor gain dinyatakan dalam persen
(%) sehingga dapat disimpulkan apakah pembelajaran di
kelas eksperimen lebih efektif atau tidak dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Hasil Penelitian

Pengaruh AKS dengan Asesmen Portofolio Berbasis
Learning Scaffolding terhadap Motivasi Siswa

Pengukuran motivasi siswa dalam penelitian ini
dengan menggunakan angket ARCS. Angket motivasi ini
diberikan sebelum perlakuan (awal) dan setelah perlakuan
(akhir). Hasil perhitungan selisih persentase nilai motivasi
siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel:3. Rerata Nilai Motivasi Siswa

Kel Jumlah Rerata = SD Rerata + SD Selisih
clas Siswa Motivasi Awal  Motivasi Akhir Rerata

VII H 35 17,45+ 424 79,59 +4,11 2,14

VII'G 38 7945 + 4,527 86,65 +2,76 7,20

Tabels3 smenunjukkan bahwa selisih rerata motivasi
awal dan akhir siswa kelas kontrol sebesar 2,14, sedangkan
selisih rerata motivasi awal dan akhir kelas eksperimen
sebesar/7,20. .Persentase motivasi akhir kelas eksperimen
sebesar” 86,65 /tergolong dalam kategori sangat baik,
sedangkanspersentase motivasi akhir kelas kontrol sebesar
79,59 tergolong dalam kategori baik.

Hasil uji. ANAKOVA pengaruh strategi AKS dengan
asesmen, portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
motivasi siswa tersaji dalam Tabel 4 .

Tabel 4. Analisis pengatuh strategi AKS dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
motivasi siswa menggunakan uji ANAKOVA

Rerata
Sumber db Kuadrat F p
Model 2 646,86 96,896 0,000
terkoreksi
Intersep 378,91 56,759 0,000
Kelas 1 619,84 92,850 0,000
Motivasi 1 388,06 58,130 0,000
Awal
Eror 70 6,68
Jumlah 73
nglah yang 7
dikoreksi

Tabel 4 hasil analisis kovarian terhadap motivasi
siswa menunjukkan bahwa penerapan strategi belajar AKS
dengan asesmen portofolio berbasis learning scaffolding



Siti Nurlailatul Fitri et al., Efektivitas Active Knowledge Sharing (AKS) dengan Asesmen...... 4

memberikan pengaruh yang sangat
motivasi siswa (F=92,850; p=0,000).
Angket motivasi ARCS terdiri dari 30 pertanyaan
yang terbagi menjadi empat aspek yaitu Attention
(Perhatian), Relevance (Keterkaitan), Confidence (Percaya
Diri), dan Satisfaction (Kepuasan). Masing-masing aspek
juga dianalisis untuk mengetahui adanya pengaruh
penerapan strategi belajar AKS dengan asesmen portofolio
berbasis learning scaffolding terhadap tiap aspek motivasi

signifikan pada

Hasil uji ANAKOVA pengaruh strategi AKS dengan
asesmen portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
hasil belajar kognitif tersaji dalam Tabel 7.

Tabel 7. Uji ANAKOVA pengaruh strategi AKS dengan
asesmen portofolio berbasis learning scaffolding
terhadap hasil belajar kognitif siswa

Rerata

tersebut. Hasil uji ANAKOVA terhadap motivasi siswa tiap Sumber db F p
. kuadrat
aspek dapat dilihat pada Tabel 5. Model
terkoreksi 2 4521,543 78,734 0,000
Tabel 5. Persentase Rerata Nilai Motivasi Aspek Attention, Intersep | 4489.823 78 182 0.000
-~ Rezev“”ceizc‘z"fi"s‘lg’m’ fa“t ‘i":;f e Kelas I 4713901 82,084 0,000
Spe crata crata Cl1S1
Motivasi Kelas Motivasi Awal Motivasi Akhir Rerata Pre-test 1 998,068 17,379 0,000
Eror 70 57,428
VIIG 77234659  81,70+537% 446 ; Jumlah 73
Attention 0,00:
VIIH 7722+538 846225210 40 i g I
’ ’ dikoreksi
VIIG 74,29 +7,03 77,45 £ 8,522 >
Relevance VIIH 7885+739 543408058 698 B BerdasarkanyTabel 7 hasil analisis kovarian nilai pre-
' ' / 4 test dan post-fest. menunjukkan bahwa penerapan strategi
VIIG  77,55+6,69 47827 +828am, 071 belajar _AKS dengan asesmen portofolio berbasis learning
f:nﬁ den 0,000 scaffolding_memberikan pengaruh yang sangat signifikan
VIIH 79,61 744 894745745 F pada hasil belajar kognitif siswa (F=82,084; p=0,000).
013 Hasil belajar afektif kelas eksperimen lebih tinggi dari
Satisfac VILG 80,36 £3,75, 80,54 £4,86 \ o.cbo kelas kontrol. Selisih rerata nilai afektif pertemuan pertama
tion VIIH 82074537 872545500 518 ) dan kedua' kelas eksperimen sebesar 9,20 dan 9,71. Rerata

Keterangan: rerata motivasi akhir diikuti notasi huruf berbedasmenunjukkan
data berbeda signifikan berdasarkan uji LSDj | pumenunjukkan ‘nilai
probabilitas uji ANAKOVA

Berdasarkan Tabel 5'dapat disimpulkan penerapan
strategi belajar AKS dengan asesmen portofolio berbasis
learning scaffolding berpengatuh signifikan...terhadap
motivasi siswa pada tiap aspek ‘motivasi ARCS. Selisih
rerata nilai motivasi kelas eksperimen lebihbesar daripada
kelas kontrol menunjukkan penerapan strategi belajar AKS
dengan asesmen portofolio berbasis learning scaffolding
memberikan pengaruh yang lebih baik “terhadap motivasi
siswa daripada model pembelajaran konvensional.

Pengaruh AKS dengan Asesmen Portofolio Berbasis
Learning Scaffolding terhadap Hasil Belajar Siswa

Perhitungan rerata pre-test dan post-test dihasilkan
selisih nilai rerata pre-test dan post-test kelas ekperimen
lebih tinggi, yaitu sebesar 23,84 jika dibandingkan dengan
rerata selisih pre-test dan post-test kelas kontrol yaitu
10,89. Hasil perhitungan rerata hasil belajar kognitif siswa
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Pre-test dan Post-test

Kelas Jumlah Rerata+SD Rerata+SD  Selisih
Siswa Pre-test Post-test Rerata

VII H 35 51,94 +10,97 62,83 +£9,16 10,89

VII G 38 60,00 £ 6,71 83,84 +7,65 23,84
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hasil belajar.afektif selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
3!

Tabel8. Rerata Nilai Afektif/Siswa

Kelas Jumlah Rerata i SD Selisih
Siswa Afektif Rerata
Afektif VIIH /35 65,14 +2126 020
Pertemuan 4. Sy G / 38 74,34 + 14,60 ’
Afektif VII H 35 65,29 + 18,11 071
Pertemuan 2_yif G 38 75,00 + 20,30 ’

Uji pengaruh penerapan strategi belajar AKS dengan
asesmen portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
hasil belajar afektif siswa menggunakan uji t. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji pengaruh strategi AKS dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
hasil belajar afektif menggunakan Uji t

Levene Ujit
F Sig. t db P
Asumsi Varian yang 3,19 144 0,002

sama

Afektif Asumsi Varian yang 0,383 0,537

sama

3,19 142,5 0,002
2
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Tabel 9 hasil uji t nilai afektif menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan strategi AKS dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding terhadap nilai
afektif siswa pertemuan pertama dan kedua (p=0,002).

Hasil belajar psikmotorik kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Selisih rerata nilai psikomotorik
pertemuan pertama dan kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 7,04 dan 8,78. Rerata hasil belajar
psikomotorikk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Rerata Nilai Psikomotorik

Kel Jumlah Rerata = SD Selisih
clas Siswa Afektif Rerata
Psikomotorik VI H 35 71,25 £24,36 704
Pertemuan 1 viIG 38 78,29 + 17,96 ’
Psikomotorik VII H 35 72,14+ 17,76 s
Pertemuan 2 v G 38 80,92 +23,06 ’

Uji pengaruh penerapan strategi’belajar, AKS dengan
asesmen portofolio berbasis [éarning scaffoldingsterhadap
hasil belajar psikomotorik Siswa menggunakanwuji t. Hasil
uji t nilai psikomotorik dapatidilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji pengaruh strategi AKS .dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
hasil belajar psikomotorik menggunakan Uji t

Levene Uji.t
E Sig. t db p
Asumsi Varian yang 2’29 144 0)024

Sama

 Asumsi Varian yang 0,26270,610
Sama

Psiko
motorik

2,29 142,200 0,024
4

Tabel 11 hasil uji t nilai psikometorik menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang " sighifikan perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan strategi-AKS dengan
asesmen portofolio berbasis learning scaffolding terhadap
nilai psikomotorik siswa (p=0,024).

Efektivitas penerapan strategi AKS dengan asesmen
portofolio  berbasis  learning  scaffolding  dihitung
menggunakan Gain score Ringkasan hasil pengujian Gain,
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji efektivitas belajar biswa dengan rumus

Gain
Kelas Kelas
Deskripsi Eksperime  Kontrol
n
Jumlah siswa 35 38
Nilai Gain Terendah -0,06818 0,21053
Nilai Gain Tertinggi 0,54839 0,92593
Rata-rata Gain 0,20792 0,58998
Siswa kriteria Gain rendah 62,86 2,63
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(%)
Siswa kriteria Gain sedang 37.14 63.16
(%)
Siswa kriteria Gain tinggi (%) 0,00 34,21

Berdasarkan Tabel 8 hasil perhitungan rumus Gain
dapat diketahui bahwa rerata skor Gain kelas kontrol
sebesar 0,208 (rendah), sedangkan kelas eksperimen
sebesar 0,589 (sedang). Sechingga dapat disimpulkan
penerapan strategi AKS berbasis learning scaffolding
dalam pembelajaran lebih efektif dibandingkan dengan
metode konvensional (diskusi) yang selama ini digunakan
guru mata pelajaran biologi di SMP Negeri 10 Jember.

Pembahasan

Pengaruh AKS dengan Asesmen Portofolio Berbasis
Learning Scaffolding terhadap Motivasi Siswa

Motivasi memiliki peranan penting dalam proses
belajar siswa '[16]. Hal tersebut juga diungkapkan oleh
Gagnevdan Betliner, bahwa bukan hanya perhatian namun
motivasi juga merupakan tenaga penggerak dalam aktivitas
dan_kegiatan .belajar, siswa [17]. Berdasarkan hasil uji
ANAKOVA ‘data_motivasi yang diperoleh, menunjukkan
bahwa strategi AKS dengan asesmen portofolio berbasis
learning.' scaffoldinggmberpengaruh  sangat  signifikan
terhadap /motivasi siswa (p=0,000). Anilisis dilanjutkan
dengan uji IsSDx Hasil uji LSD menunjukkan rata-rata hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
sangat signifikan (p=0,000) dengan perbedaan rerata nilai
antar kelas sebesar 5,986.

Kelas™eksperimen memiliki persentase rerata nilai
motivasi lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol,
persentase reratasmotivasi siswa kelas eksperimen sebesar
86565% tergolong dalam kategori sangat baik, sedangkan
persentase~terata motivasi Kelas kontrol sebesar 79,59%
tergolong dalam kategori’ baik. Adanya pengaruh yang
signifikan: yang lebih baik terhadap hasil angket motivasi
belajar ini_dapat teyjadi karena salah satu prinsip dasar
yang digunakan dalam'dari penerapan strategi AKS dengan
asesmen__portofolio /berbasis learning scaffolding, yakni
memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran
secara aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi
juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih
berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan
masalah-masalah  tertentu berkaitan dengan materi
pembelajaran sehingga siswa lebih banyak diikutsertakan
dalam proses kegiatan belajar. Menurut Gagne dan Berliner
(1979) [18], untuk dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah dengan cara melibatkan siswa secara langsung
dalam proses belajar. Keterlibatan atau partisipasi aktif
merupakan kunci mempertahankan motivasi belajar siswa,
karena ketika siswa terlibat dalam suatu aktivitas atau
kegiatan, mereka cenderung memberikan perhatian
terhadap aktivitas tersebut. Prinsip lain yaitu adanya
dorongan dari lingkungan belajar yakni guru maupun
teman atau siswa lain yang lebih ahli juga merupakan
faktor pendukung motivasi siswa dalam belajar.
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Selain  itu, adanya asesmen portofolio yang
mengungkapkan pengetahuan mengenai hasil belajar siswa
sehingga siswa mengetahui hasil mereka dalam belajar dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan yang dapat
memperkuat motivasi  belajar  selanjutnya.  Faktor
instrumental seperti alat dan bahan belajar dioptimalkan
semaksimal mungkin untuk mendukung kegiatan belajar.
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode
diskusi hanya menggunakan LKS atau soal-soal selama
proses belajar. Hanya beberapa siswa yang mengeluarkan
pendapat atau ide dalam menyelesaikan soal yang
diberikan, sedangkan siswa yang lain cenderung pasif dan
kurang berani menanggapi pendapat dari teman.

Angket motivasi model ARCS yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari empat aspek yaitu Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Berdasarkan hasil
perhitungan data yang diperoleh, ada perbedaan pengaruh
motivasi yang siginifikan siswa antara kelas kontrolsdan
kelas eksperimen baik aspek Attention, Relevance,
Confidence, maupun Satisfaction.

Pada aspek Attention ini ada bebérapa”aspek. yang
dikaji, dintaranya siswa memiliki rasa senhang, atau minat
dalam menerima pelajaran, rasa’senang ‘adalah langkah
awal bagi siswa untuk menumbuhkan metivasinya,sendiri!
Siswa merasa senang karena terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran seperti proses tukar 1lmu pengetahuan
(sharing) dengan guru pendampingpatau siswa lainnya yang
lebih ahli. Selain itu dalam materi Ekosistem juga terdapat
kegiatan pembelajaran juga dilakukan di luar kelas dimana
siswa dapat melakukan 'pengamatan “terhadap ‘objek
lingkungan sekitar. Rasa senang ini akan ‘membantu dalam
konsentrasi belajarnya dan scbaliknya siswa dalam' kondisi
tidak senang akan kurang'berminat dalam“belajarnya“dan
mengalami kesulitan terhadap pelajatan-.yang “sedang
berlangsung [19].

Aspek Relevance (Keterkaitan) yang dimaksud“disini
adalah  keterkaitan atau kesesuaian antara  mater
pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar
siswa. Siswa mampu memahami, materi pelajaran® yang
disampaikan guru dikarenakan ‘materi yang “dipelajari
berkaitan dengan apa yang terjadi dalam*kehidupan sehari-
hari. Materi Ekosistem merupakan ‘matesi. yang erat
kaitannya dengan lingkungan sekitar. Siswa merasa mereka
perlu mengetahui, mengenal dan memahami apa yang
terjadi di lingkungan sekitar mereka. Siswa juga diberikan
pengetahuan mengenai permasalahan yang berkaitan
dengan materi, pengetahuan mengenai pentingnya dalam
menjaga keseimbangan lingkungan agar kelestarian
makhluk hidup juga terjaga dengan baik. Motivasi siswa
akan terpelihara jika mereka menganggap bahwa apa yang
mereka pelajari dapat bermanfaat dan sesuai dengan
anggapan mereka selama ini [20].

Salah satu bentuk rasa percaya diri yng ditunjukkan
siswa selema proses pembelajaran adalah siswa tidak
merasa canggung dalam melakukan diskusi dan kegiatan
sharing ilmu pengetahuan dengan guru maupun siswa
lainnya. Siswa juga tidak merasa malu saat melakukan
presentasi hasil diskusi mereka di depan kelas. Rasa
percaya diri yang tinggi pada siswa kelas eksperimen juga
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disebabkan oleh guru yang terus Dberusaha untuk
menumbuhkembangkan rasa percaya diri siswa. Selama
proses pembelajaran guru memberikan dorongan dan
semangat belajar yang tinggi. Pemberian umpan balik
positif pada tugas yang diberikan siswa (melalui asesmen
portofolio) juga dapat menguatkan rasa percaya diri dan
kepuasan siswa karena menghasilkan pemikiran yang
benar. Pengalaman sukses di masa lampau tersebut akan
memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas berikutnya
[22]. Keberhasilan siswa dalam mencapai suatu tujuan
akan menghasilkan kepuasan , begitu juga sebaliknya,
kepuasan tersebut bisa membangkitkan motivasi intrinsik
dan ekstrinsik siswa dalam belajar [20]. Umpan balik
secara positif juga diberikan pada hasil kerja portofolio
siswa. Pemberian umpan balik pada portofolio siswa
memberikan kesempatan pada siswa untuk memperbaiki
kekurangan mereka pada tugas tersebut dan tugas-tugas
selanjutnya.

Pengaruh. AKS dengan Asesmen Portofolio Berbasis
Learning Scaffolding terhadap Hasil Belajar Siswa

Secararklasikal, rerata nilai post-test kelas eksperimen
lebih tinggi yakni sebesar 83,84 dari kelas kontrol 62,83.
Selisih_reratadnilai pre-test dan post-test kelas eksperimen
jugailebih tinggidibandingkan. kelas kontrol. Selisih nilai
pre-test. 'dan' post-test. kelas, ‘eksperimen sebesar 23,84
sedangkan selisih nilai pre-test dan post-test siswa kelas
kontrol 'sebesar 10,89. Berdasarkan hasil analisis
ANAKOVA terhadap nilai pre-test dan post-test, diketahui
bahwa nilai_signifikansi untuk kedua kelas adalah 0,000
(F=82,084; "p<0.,05) sehingga dapat dikatakan bahwa
penerapan.strategi AKS dengan'asesmen portofolio berbasis
learning scaffolding memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif siswa.
Hasil uji ‘LSD.inenunjukkan rata-rata hasil belajar antara
kelas“eksperimen dan kelas /kontrol berbeda signifikan (p=
0,000) dengan.perbedaan nilai antar kelas sebesar 17,660.

Strategi .AKS dengan asesmen portofolio berbasis
learning sscaffolding/ dapat membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Adanya
kegiatan tukar.ilmu pengetahuan antara siswa dengan guru
pendamping.maupun teman lain yang lebih mampu terbukti
dapat mengembangkan pengetahuan siswa schingga
mereka mampu memahami konsep materi yang diberikan.
Seperti yang diungkapkan Vigotsky bahwa interakasi sosial
dengan teman lain akan memacu terbentuknya ide baru dan
memperkaya perkembangan intelektual siswa [22].

Penerapan asesmen portofolio untuk penilaian disini
juga memiliki keunggulan karena portofolio menyajikan
atau memberikan bukti yang lebih jelas atau lebih lengkap
tentang kinerja siswa daripada hasil tes di kelas. Asesmen
portofolio dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan keunggulan dirinya, bukan kekurangan
atau kesalahannya dalam mengerjakan soal atau tugas [13].

Berdasarkan hasil uji t, diketahui ada perbedaan yang
signifikan antara nilai afektif siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol (p=0,002). Penerapan strategi AKS dengan
asesmen  portofolio  berbasis learning  scaffolding
memberikan pengaruh positif pada hasil belajar afektif
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siswa. Melalui penerapan strategi pembelajaran AKS, siswa
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan afektif
yang dimiliki antara lain menunjukkan penerimaan dengan
mengiyakan, mendengarkan, dan menanggapi sesuatu
(receiving), berperan serta dalam diskusi melalui kegiatan
menanggapi (responding), mendukung atau menentang
suatu gagasan (valuing), mendiskusikan permasalahan,
merumuskan masalah, menyimpulkan suatu gagasan
(organization), dan  kemampuan dalam  mencari
penyelesaian suatu masalah (characterization). Kelima
aspek kemampuan yang diperoleh melalui penggunaan
strategi pembelajaran AKS tersebut merupakan aspek-aspek
kemampuan siswa dalam ranah afektif [7].

Hasil analisis uji t pada hasil belajar psikomotor juga
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar psikomotor kelas eksperimen dengan kelas kontrol
(p=0,024). Penecrapan strategi AKS berbasis learning
scaffolding memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pada hasil belajar psikomotor siswa. Strategi AKS'berbasis
learning scaffolding memacu siswa lebih aktif membangun
pengetahuan mereka schingga menimbulkan® suatu _sikap
yang positif dalam kegiatan belajar..Selain itus guru telah
memberikan bantuan kepada . siswa ‘Selama proses
membangun pengetahuan tersebut melaluivinteraksi déengan
lingkungan juga interaksi dengan teman sebaya. Penerapan
asesmen portofolio disini{juga mengharuskan: siswa untuk
mengumpulkan tugas secara berkala. Pottofolio sebagai
asesmen dapat mendidik @ siswa memiliki'y kemampuan
merefleksi pengalaman | belajarnya,, | sehingga [siswa
termotivasi untuk belajar yang lebih baik dari yang mercka
lakukan.

Pengukuran efektivitas pembelajaran; dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar efektivitas ‘pembelajaran, ‘yang
menggunakan strategi AKS berbasis leqgrning scaffolding
pada materi Ekosistem. Efektivitas pembelajaran diukur
menggunakan rumus Gain. Berdasarkan hasil-pechitingan
menggunakan rumus tersebut’ tethadap kelas eksperimen
dan kontrol diperoleh informasi bahwa «pada “kelas
eksperimen nilai dominan terdapat pada kriteria® gain
sedang (63,16%), sedangkan siswa ‘pada kelasskontrol
dominan pada kriteria gain rendah (62,86%).

Rerata nilai gain kelas eksperimen adalah.0,590. Nilai
tersebut termasuk kriteria gain sedang (0,3 < g < 0,7).
Sedangkan rerata nilai gain untuk kelas kontrol adalah
0,208 dimana nilai tersebut termasuk dalam kriteria gain
rendah. Dengan demikian dapat diartikan penerapan
strategi AKS Dberbasis learning scaffolding dalam
pembelajaran  di  kelas eksperimen lebih  efektif
dibandingkan  dengan metode konvensional yang
diterapkan pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
penelitian dengan penerapan strategi AKS dengan asesmen
portofolio berbasis learning scaffolding pada pembelajaran
biologi khususnya materi Ekosistem ini dikatakan berhasil
dan dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
hasil belajar siswa. Penerapan strategi AKS dengan
asesmen portofolio berbasis learning scaffolding terbukti
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
hasil belajar baik aspek kognitif, afektif maupun
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psikomotorik siswa kelas VIIG di SMP Negeri 10 Jember.
Penerapan strategi AKS dengan asesmen portofolio
berbasis learnin scaffolding mampu meningkatkan minat
siswa pada materi yang diajarkan dan memotivasi siswa
untuk mengembangkan pengetahuan diri mereka. Karena
itu diharapkan strategi pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai alternatif strategi pembelajaran di SMP Negeri 10
Jember.

Kesimpulan dan Saran

Strategi AKS dengan asesmen portofolio berbasis
learning  scaffolding berpengaruh sangat signifikan
(p=0,000) terhadap motivasi belajar, hasil belajar kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa kelas VII SMP Negeri 10
Jember pokok bahasan Ekosistem. Penerapan strategi AKS
dengan asesmen portofolio berbasis learning scaffolding
lebih efektif daripada metode konvensional (diskusi) yang
selama’ini digunakan guru mata pelajaran biologi di SMP
Negeriw 10 wJember dengan kategori keefektifan kelas
eksperimen*ysebesar 0,590 (sedang) dan kelas kontrol
sebesar 0,208 (rendah).

Strategi ‘AKS%dengan asesmen portofolio berbasis
learning scaffolding membutuhkan waktu yang cukup lama
dan | sistematis.#Guru ‘hendaknya mampu melakukan
manajemen waktu dengan baik 'dan melakukan persiapan
yang matangragar pembelajaran, dapat berjalan dengan baik
pula. Hasil ‘penelitian“ini diharapkan dapat menjadi salah
satu landasan untuk penelitian selanjutnya dalam hal
pengembangan model, metode atau strategi pembelajaran
lainnya. «Peneliti’ juga mengharapkan adanya penelitian
serupa untukesmateri lain, sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan guru bidang studi untuk menerapkan
strategispembelajaran di sekolah yang bersangkutan.
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